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atas rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul 

“Pengaruh Whistleblowing System, Good Corporate Governance, dan Audit 

Internal terhadap Pencegahan Fraud pada Perusahaan BUMN yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2022–2025”. 

Pencegahan fraud merupakan salah satu upaya penting yang dilakukan 

perusahaan untuk meminimalkan terjadinya kecurangan yang dapat merugikan 

perusahaan maupun negara. Praktik fraud yang masih sering terjadi, khususnya 

pada perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN), menjadi perhatian serius 

karena dapat menimbulkan kerugian finansial yang besar serta menurunkan 

kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan. 

Whistleblowing System, Good Corporate Governance, dan Audit Internal 

merupakan faktor yang diduga memiliki pengaruh terhadap upaya pencegahan 

fraud. Whistleblowing System berperan sebagai sarana pelaporan pelanggaran yang 

dapat membantu mendeteksi kecurangan sejak dini. Good Corporate Governance 

mencerminkan penerapan tata kelola perusahaan yang baik melalui prinsip 

transparansi, akuntabilitas, tanggung jawab, independensi, dan kewajaran. 

Sementara itu, audit internal berperan dalam melakukan pengawasan dan evaluasi 

terhadap aktivitas perusahaan guna memastikan bahwa operasional perusahaan 

berjalan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai pengaruh 

Whistleblowing System, Good Corporate Governance, dan Audit Internal terhadap 

pencegahan fraud pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2022–2025. 
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ABSTRAK 

 
DIAN SEPTIANA THALIA. Pengaruh Whistleblowing System, Good 

Corporate Governance, dan Audit Internal terhadap Pencegahan Fraud pada 

Perusahaan BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2022–

2025. (Di bawah bimbingan Ibu Meti Zuliyana, S.E., M.Si., Ak., CA., CSRS 

dan Bapak Dr. Riza Syahputera, S.E., M.Ak., Ak., CA., CPA). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Whistleblowing 

System, Good Corporate Governance (GCG), dan Audit Internal terhadap 

Pencegahan Fraud pada perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2022–2025. Populasi pada 

penelitian ini berjumlah 30 perusahaan dan sampel pada penelitian ini berjumlah 15 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data 

sekunder berupa annual report dan laporan keberlanjutan perusahaan. Sampel 

penelitian ditentukan menggunakan metode purposive sampling, sedangkan 

pengukuran variabel dilakukan melalui content analysis berdasarkan indikator yang 

telah ditetapkan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan Whistleblowing 

System, Good Corporate Governance, dan Audit Internal berpengaruh terhadap 

Pencegahan Fraud, yang ditunjukkan oleh nilai F sebesar 79,851 dengan tingkat 

signifikansi 0,001 (<0,05). Secara parsial, Whistleblowing System berpengaruh 

positif terhadap Pencegahan Fraud dengan koefisien regresi sebesar 1,367, nilai t 

sebesar 8,909, dan signifikansi 0,001; Good Corporate Governance berpengaruh 

positif dengan koefisien regresi sebesar 0,300, nilai t sebesar 2,145, dan signifikansi 

0,036; serta Audit Internal berpengaruh positif dengan koefisien regresi sebesar 

0,630, nilai t sebesar 6,653, dan signifikansi 0,001. Nilai koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 0,250 menunjukkan bahwa 25% variasi Pencegahan Fraud dapat 

dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut, sedangkan 75% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model penelitian. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

menambahkan variabel lain yang dapat mempengaruhi pencegahan fraud, seperti 

budaya organisasi, sistem pengendalian internal, kompetensi sumber daya manusia, 

maupun faktor etika organisasi sehingga hasil penelitian dapat memberikan 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

pencegahan fraud. 

 

Kata kunci: Whistleblowing System, Good Corporate Governance, Audit 

Internal, Pencegahan Fraud. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia bisnis yang semakin pesat serta persaingan usaha yang 

semakin ketat menuntut setiap perusahaan untuk tetap mampu bersaing dengan 

perubahan yang terjadi, baik dalam hal teknologi, regulasi, maupun ekonomi. Setiap 

perusahaan didorong untuk tidak hanya memperoleh keuntungan, akan tetapi juga 

harus mampu menjaga kepercayaan para stakeholder melalui pengelolaan 

perusahaan yang transparan dan akuntabel. Pelaksanaan prinsip-prinsip tata kelola 

yang baik sangat krusial untuk membangun sistem manajemen yang efisien 

sekaligus mengurangi berbagai risiko yang bisa merugikan perusahaan. 

Meskipun perusahaan telah menerapkan berbagai sistem dan kebijakan dalam 

menjalankan operasionalnya, tindakan kecurangan atau fraud masih menjadi 

permasalahan yang sering terjadi. Fraud merupakan tindakan penyimpangan yang 

dilakukan secara sengaja untuk memperoleh keuntungan pribadi atau kelompok 

tertentu yang dapat menimbulkan kerugian perusahaan. Keberadaan fraud tidak 

hanya berdampak pada kerugian finansial, tetapi juga dapat merusak reputasi 

perusahaan serta menurunkan kepercayaan publik. Oleh karena itu, pencegahan 

terhadap fraud menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan oleh setiap 

perusahaan. 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud 

Examiners (ACFE) tahun 2025 Indonesia yang mengungkap bahwa korupsi tetap 

menjadi tantangan terbesar dengan persentase 47,6%, yang menunjukkan anomali 
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dibanding tren global di mana penyalahgunaan aset biasanya lebih dominan. 

Fenomena krusial lainnya adalah profil pelaku, di mana manajemen tingkat 

menengah (42%) dan atas (39%) menjadi aktor utama (ACFE Indonesia, 2025). 

Kondisi tersebut juga tercermin pada praktik yang terjadi di Indonesia, 

khususnya pada perusahaan BUMN. Hal ini menciptakan kontradiksi (gap) di mana 

BUMN seringkali memiliki skor good corporate governance (GCG) yang tinggi 

secara administratif, namun secara faktual masih terjadi kasus besar seperti 

manipulasi laporan keuangan pada PT Waskita Karya dan dugaan penyimpangan 

pada PT Pertamina yang melibatkan jajaran manajerial. 

Temuan tersebut diperkuat oleh data yang menunjukkan bahwa 

whistleblowing system (53,24%) dan Audit Internal (19,18%) diakui sebagai 

metode deteksi paling efektif, faktanya 19% organisasi menilai sistem pencegahan 

mereka masih belum efektif (ACFE Indonesia, 2025). 

Untuk memperkuat fenomena yang terjadi, khususnya terkait praktik fraud 

dalam bentuk korupsi di Indonesia, diperlukan data yang menunjukkan 

perkembangan kasus dari tahun ke tahun. Oleh karena itu, berikut disajikan grafik 

tren penindakan korupsi di Indonesia selama periode 2020-2024. 

 

Sumber: Indonesia Corruption Watch (diolah, 2025) 
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Berdasarkan grafik tersebut, terlihat bahwa jumlah kasus dan tersangka 

korupsi mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, namun sempat menunjukkan 

peningkatan yang signifikan hingga tahun 2023. Meskipun pada tahun 2024 jumlah 

kasus mengalami penurunan, hal ini tidak serta-merta menunjukkan bahwa praktik 

korupsi telah berkurang secara signifikan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

fraud masih menjadi permasalahan serius di Indonesia. 

Selain jumlah kasus dan tersangka, besarnya dampak kerugian yang 

ditimbulkan akibat korupsi juga menjadi indikator penting dalam melihat tingkat 

keseriusan fraud di Indonesia. Oleh karena itu, berikut disajikan data mengenai 

potensi kerugian keuangan negara akibat korupsi selama periode 2020-2024. 

 

 

Sumber: Indonesia Corruption Watch (diolah, 2025). 

 

Berdasarkan grafik tersebut, terlihat bahwa potensi kerugian keuangan negara 

akibat korupsi mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, namun terjadi lonjakan 

yang sangat signifikan pada tahun 2024 hingga mencapai Rp279 triliun. 

Peningkatan  ini  menunjukkan  bahwa meskipun  jumlah  kasus tidak  selalu 



4 
 

 

 
 

 

 

meningkat secara konsisten, dampak kerugian yang ditimbulkan justru semakin 

besar. Indonesia Corruption Watch (2025) menyatakan bahwa lonjakan nilai kerugian 

keuangan negara pada tahun 2024 sebagian besar disebabkan oleh kasus dugaan korupsi 

dalam Tata Niaga Komoditas Timah di Wilayah Izin Usaha Pertambangan (IUP) PT Timah 

Tbk, yang berlangsung sejak tahun 2015 hingga 2022. Kasus ini diperkirakan menyebabkan 

kerugian negara sebesar Rp271 triliun, atau sekitar 96,85% dari total keseluruhan kerugian 

keuangan negara yang mencapai Rp279 triliun. Dengan demikian, di luar kasus tersebut, 

nilai kerugian keuangan negara yang berhasil diungkap oleh aparat penegak hukum hanya 

sebesar Rp8,8 triliun. 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa praktik fraud yang terjadi 

cenderung melibatkan nilai kerugian yang lebih besar dan kompleks, sehingga 

diperlukan upaya pencegahan yang lebih efektif melalui penerapan good corporate 

governance, whistleblowing system, dan audit internal. Selain itu, peningkatan 

potensi kerugian negara menunjukkan bahwa mekanisme pengendalian yang ada 

masih perlu diperkuat agar mampu mendeteksi dan mencegah kecurangan sejak 

dini. Dengan adanya sistem pengawasan yang efektif, organisasi diharapkan dapat 

meminimalkan risiko terjadinya fraud serta meningkatkan akuntabilitas dan 

transparansi dalam pengelolaan sumber daya. 

Kondisi tersebut juga tidak terlepas dari peran berbagai sektor, termasuk 

perusahaan BUMN. Perusahaan BUMN berperan penting dalam mendukung 

perekonomian nasional serta memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan 

masyarakat. Sebagai perusahaan yang sebagian atau seluruh kepemilikannya 

dimiliki oleh negara, BUMN diharapkan mampu menjalankan kegiatan 

operasionalnya secara transparan, akuntabel, dan berintegritas. Namun, dalam 
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praktiknya masih memiliki kemungkinan terjadinya kecurangan (fraud) yang dapat 

merugikan keuangan negara dan merusak reputasi perusahaan. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya yang lebih optimal dalam mencegah terjadinya fraud pada 

perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN). 

Salah satu kasus fraud yang terjadi pada BUMN adalah kasus pada PT 

Waskita Karya (Persero) Tbk yang menjadi sorotan akibat dugaan manipulasi 

laporan keuangan dan proyek fiktif. Berdasarkan hasil pemeriksaan, ditemukan 

adanya penyimpangan dalam pencatatan keuangan yang menyebabkan kerugian 

negara serta melibatkan beberapa pihak internal perusahaan. Kasus ini 

menunjukkan bahwa pengendalian internal dan fungsi audit internal belum berjalan 

secara optimal dalam mendeteksi kecurangan sejak dini (Kumparan, 2023). 

Selain itu, dugaan fraud juga terjadi pada PT Pertamina (Persero) terkait 

pengelolaan impor minyak yang melibatkan sejumlah pejabat perusahaan. Kasus 

ini menimbulkan kerugian negara dalam jumlah besar dan menunjukkan masih 

adanya celah dalam penerapan prinsip good corporate governance di lingkungan 

BUMN (Tempo.co, 2025). 

Penelitian mengenai pencegahan fraud telah banyak dilakukan oleh peneliti 

sebelumnya dengan mengkaji berbagai faktor yang mempengaruhinya. Penelitian 

yang dilakukan oleh Fathoni et al. (2025) serta penelitian Dewi et al. (2026) 

menunjukkan bahwa whistleblowing system berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pencegahan fraud. Namun, hasil berbeda ditunjukkan oleh Putri dan 

Hendrawati (2025) yang menyatakan whistleblowing system tidak berpengaruh 

terhadap pencegahan fraud. 
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Selanjutnya, penelitian mengenai good corporate governance juga 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten. Saputra & Roshalianti (2025) menyatakan 

bahwa good corporate governance tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Putri et al. (2025) menyatakan good 

corporate governance berpengaruh signifikan terhadap pencegahan fraud. 

Pada variabel audit internal, hasil penelitian menunjukan bahwa audit internal 

berpengaruh terhadap pencegahan fraud (Azzahar et al. 2025) dan penelitian Manfa 

(2022) menyatakan hasil yang sama. Sementara penelitian Putri et al. (2025) 

menyatakan hasil penelitian audit internal tidak berpengaruh terhadap pencegahan 

fraud. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat perbedaan hasil (research gap) 

mengenai pengaruh whistleblowing system , good corporate governance, dan audit 

internal terhadap pencegahan fraud. Selain itu, penelitian yang berfokus pada 

perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia masih terbatas. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan dengan judul “Pengaruh Whistleblowing 

system , Good Corporate Governance, dan Audit Internal terhadap Pencegahan 

Fraud pada Perusahaan BUMN yang Terdaftar di BEI Tahun 2022-2025.” 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka 

rumusan masalahnya adalah sebagai berikut : 

1. Berapa besar whistleblowing system, good corporate governance, dan audit 

internal berpengaruh secara simultan terhadap pencegahan fraud pada 

perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
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2. Berapa besar whistleblowing system berpengaruh terhadap pencegahan fraud 

 

pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

 

3. Berapa besar good corporate governance berpengaruh terhadap pencegahan 

 

fraud pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

 

4. Berapa besar audit internal berpengaruh terhadap pencegahan fraud pada 

perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh whistleblowing system, good 

corporate governance, dan audit internal secara simultan terhadap pencegahan 

fraud pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh whistleblowing system terhadap 

pencegahan fraud pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh good corporate governance 

terhadap pencegahan fraud pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh audit internal terhadap 

pencegahan fraud pada perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 



8 
 

 

 

 

 

1. Manfaat teoritis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan di bidang akuntansi, khususnya yang berkaitan dengan 

pencegahan fraud serta faktor-faktor yang mempengaruhinya seperti 

whistleblowing system, good corporate governance, dan audit internal. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi perusahaan (BUMN) 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan menjadi bahan 

evaluasi bagi perusahaan, khususnya BUMN, dalam upaya meningkatkan 

efektivitas penerapan whistleblowing system, good corporate governance, dan audit 

internal. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu manajemen 

dalam mengidentifikasi kelemahan yang terdapat dalam sistem pengendalian 

internal serta meningkatkan mekanisme pengawasan guna mencegah terjadinya 

fraud. Dengan demikian, perusahaan dapat meningkatkan kinerja, menjaga 

reputasi, serta memperkuat kepercayaan para pemangku kepentingan. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan sumber informasi bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji topik serupa. Selain itu, penelitian ini juga 

dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dalam mengembangkan penelitian 

lebih lanjut dengan variabel, metode, maupun objek penelitian yang berbeda, 

sehingga dapat memperkaya literatur di bidang akuntansi dan audit. 
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c. Bagi penulis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan, serta 

pemahaman penulis mengenai pentingnya penerapan whistleblowing system, good 

corporate governance, dan audit internal dalam upaya pencegahan fraud. Selain itu, 

penelitian ini juga menjadi sarana bagi penulis untuk mengaplikasikan ilmu yang 

telah diperoleh selama perkuliahan ke dalam penelitian ilmiah secara langsung. 
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